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Longsor merupakan suatu fenomena alam yang sangat potensial menimbulkan kerusakan 
dan kerugian terkait materi maupun jiwa, walaupun kerugian yang diderita bersifat sesaat, akan 
tetapi lahan dan infrastruktur yang rusak mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat 
khususnya aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi bencana longsor pada jalan, 
maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengidentifikasi daerah yang rawan longsor. Model 
yang diterapkan untuk menentukan daerah rawan bencana longsor adalah pendekatan Model 
Indeks Storie dengan mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis (SIG). Berdasarkan 
analisis pada Jalan Nasional ruas Kabupaten Bener Meriah memiliki kerawanan longsor sangat 
rendah hingga sedang, walaupun pada kenyataannya terdapat 6 titik longsor pada lokasi tersebut. 






Landslide is a natural phenomenon that potentially causes damage and loss related to either 
properties or casualities. Although the damage is just temporary, the damaged land infrastructure 
affect peopleâ€™s lives, especially in economic activities. Thereofere, to anticipates the landslide on 
the road, it is necessary to conduct a study to determine which areas that are potentially prone 
landslide. The model which applied to determine the landslide areas is Storie Index approach by 
implementing Geographic Information System (GIS). Based on analysis at National road in 
Bener Meriah Regency, the insecurity landslide is very low to moderate, despite the fact that 
there are 6 landslides spot in this location. 
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